BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Persiapan Penclitian
Persiapan pertama yang dilakukan sebelum melaksanakan penelitian
adalah membuat alat ukur atau instrumen untuk mengungkap data dari
populasi penelitian, penentuan skor untuk alat ukur, serta persiapan
administrasi. Namun sebelum persiapan penelitian ada tahap-tahap lain yang
harus dilakukan, antara lain a). Merumuskan masalah yang hendak diteliti,
b). Melakukan studi pustaka atau studi literatur dengan tujuan menelaah
teori serta penelitian-penelitian terdahulu yang relevan untuk menjawab
permasalahan dalam penelitian ini, ¢). Melakukan konsultasi dengan dosen
pembimbing skripsi untuk mendiskusikan dan menyempurnakan data atas
konsep yang mendasari penelitian, d). Menentukan populasi dan sampel
penelitian, ¢). Mempersiapkan penelitian, f). Pekerjaan lapangan yaitu mulai
dari penyebaran skala sampai mengumpulkannya kembali, g). Skoring dan
pengelolaan data, h). Analisis data dan membuat laporan penelitian.
Kemudian membuat alat ukur yang digunakan untuk mengungkap
hubungan antara penyesuaian diri dengan kecemasan ibu-ibu yang akan
menghadapi masa menopause adalah dengan menggunakan skala
penyesuaian diri dan skala kecemasan. Berikut adalah penyusunan dalam

pembuatan kuesioner, a). Menentukan indikator kedua variabel berdasarkan
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teori pada bab II, b). Membuat blue print dari kedua instrument yang

memuat jumlah pernyataan atau item yang digunakan sebagai pedoman

dalam pembuatan instrument penelitian, c). Membuat dan menyusun
pernyataan yang mencakup pernyataan positif dan negatif berdasarkan blue
print yang telah dibuat, d). Melakukan validasi sejawat skala penyesuaian

diri dan skala kecemasan yang digunakan untuk memberikan masukan, e).

Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 30 item untuk skala penyesuaian

diri dan 40 item untuk skala kecemasan.

Selanjutnya pemberian skor dilakukan dengan metode skala likert
untuk kedua variable yaitu variable penyesuaian diri dan variable
kecemasan. Pemberian skor untuk Item yang favorable, jawaban Sangat
Sesuai akan diberi skor 4, untuk jawaban Sesuai akan diberi skor 3, jawaban
Tidak Sesuai diberi skor 2, dan skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai.
Item yang unfavorable, setiap jawaban Sangat Tidak Sesuai akan diberi skor
4, demikian seterusnya sampai dengan skor 1 untuk jawaban Sangat Sesuai.

Sebelum terjun ke lokasi penelitian, peneliti perlu mempersiapkan
administrasi yang dibutuhkan, antara lain:

a. Proposal penelitian, berisi penjelasan singkat tentang penelitian yang
digunakan, serta metode yang akan digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi pihak ketua RW 05 Dusun Ngemplak Desa Pagerwojo
tentang penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

b. Persiapan administrasi dilakukan dengan meminta surat permohonan ijin

dari Fakyltas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan nomor In.



69

02/1/TL.01/762/V1/2012 tertanggal 16 April 2012, yang ditujukan
kepada Ketua RW 5 Dusun Ngemplak Desa Pagerwojo guna perijinan
penelitian yang disertakan dengan proposal. Setelah penelitian selesai,
peneliti mendapatkan surat keterangan telah melaksanakan penelitian dari
ketua RW 05 Dusun Ngemplak Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran

Kabupaten Sidoarjo.

2. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilakukan selama + 4 minggu, mulai dari 19 Mei sampai
16 Juni 2012. Penyebaran dan pengisian skala dilakukan pada tanggal 21
Mei sampai 13 Juni 2012. Angket yang telah disusun dan dipertimbangkan
kelayakannya dibagikan pada 75 ibu-ibu yang dijadikan subjek penelitian.
Selanjutnya skala diuji validitas dan reliabilitas item-itemnya dengan
menggunakan program SPSS for windows versi 16. Untuk lebih jelasnya,

jadwal penelitian yang dilakukan oleh peneliti seperti dibawah ini:

Tabel 4.1 Pelaksanaan penelitian

No. Tanggal Keterangan

1. 19 Mei 2012 Menyerahkan surat ijin penelitian pada pihak
ketua RW 05 Dusun Ngemplak Desa Pagerwojo.

2. 21 Mei 2012 Penyebaran angket skala penyesuaian diri dan
skala kecemasan.

3. |22 Juli2012 Meminta surat keterangan telah melakukan
penelitian pada pihak Ketua RW 05 Dusun
Ngemplak Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo

B. Pengujian Hipotesis
Untuk pengujian signifikansi hipotesis data dilakukan dengan

menggunakan teknik analisis product moment, mengingat terdapat dua variabel
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yaitu penyesuaian diri dan kecemasan. Uji hipotesis ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara penyesuaian diri dengan kecemasan ibu yang
akan menghadapi masa menopause.

Sebelum melakukan pengujian asumsi distribusi normal harus dipenuhi.
Dengan menggunakan bantuan progran SPSS for Windows versi 16, maka
didapatkan distribusi data yang normal.

Dalam membuktikan hipotesis, data yang terkumpul kemudian
ditabulasikan dan diolah menggunakan SPSS for Windows versi 16. Setelah
dianalisis dengan teknik korelasi product moment, antara penyesuaian diri
dengan kecemasan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Analisis Product Moment

CORRELATIONS X Y
Penyesuaian Pfearson c.orrelation 1 -0,506
Diri Sig. (2-tailed) . 0,000
N 75 75
Pearson correlation -0,506 1
Kecemasan | Sig. (2-tailed) 0,000 T
N 75 75

Dari tabel 4.2 tersebut dapat diperoleh kurangnya koefisien korelasi -
0,506 dengan taraf signifikansi 0,000. Karena signifikansi 0,000 < 0,05 maka
hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan antara penyesuaian diri dengan
kecemasan diterima.

Berdasarkan harga koefisien korelasi yang negatif yaitu -0,506, maka
arah hubungannya negatif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kemampuan penyesuaian diri maka akan semakin rendah tingkat kecemasan

ibu dalam menghadapi menopause, dan sebaliknya semakin rendah
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kemampuan penyesuaian diri maka akan semakin tinggi tingkat kecemasan ibu
dalam menghadapi menopause.

Sedangkan untuk sumbangan efektif kemampuan penyesuaian diri
dengan tingkat kecemasan ibu dalam menghadapi menopause dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Koefisiensi Determinan

Adjusted | Std. error of | Durbin-W
Model R R Square R Square | the estimate atson
1 0,506 0,256 0,245 822594 1,610

Berdasarkan hasil yang diperoleh R Square sebesar 0,256 yang berarti
bahwa dalam penelitian ini peranan atau sumbangan efektif kemampuan
penyesuaian diri dengan tingka kecemasan 25,6%. Hal ini berarti masih
terdapat 74,4% faktor lain yang mempengaruhi tingkat kecemasan ibu dalam

menghadapi masa menopause selain variabel penyesuaian diri.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan antara
penyesuaian diri dengan kecemasan. Hasil uji analisis korelasi product moment
yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000. Sesuai dengan kaidah jika
signifikansi 0,000 < 0,05 maka hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan
antara penyesuaian diri dengan kecemasan ditolak. Sedangkan pada tabel
pearson correlation terdapat nilai -0.506, dari hasil ini menunjukkan bahwa
hubungan antara kemampuan penyesuaian diri dengan tingkat kecemasan ibu

dalam menghadapi masa menopause bersifat negatif yang berarti semakin
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tinggi kemampuan penyesuaian diri maka akan semakin rendah tingkat
kecemasan ibu dalam menghadapi masa menopause, dan sebaliknya semakin
rendah kemampuan penyesuaian diri maka akan semakin tinggi tingkat
kecemasan ibu dalam menghadapi masa menopause.

Hasil ini sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Hurlock (1980:331),
banyak wanita yang merasa tertekan jiwanya dan mengalami masa genting
dalam mencbba untuk menyesuaikan dengan perubahan pola hidup yang
datang bersamaan dengan masa menopause. Oleh karena itu diperlukan
perhatian khusus pada ibu menopause, bukan hanya pada masalah fisiknya
saja, namun juga masalah psikologisnya pula. Hal ini dikarenakan penyesuaian
diri sangat sulit dilakukan oleh para wanita karena pada masa menopause ini
terjadi banyak sekali perubahan.

Hurlock (1980:331) mengatakan bahwa terdapat wanita yang hanya
dapat menyesuaikan bila mengalami perubahan pada fisik yang timbul
bersamaan dengan masa menopause, namun ada pula yang hanya mampu
menyesuaikan diri pada perubahan psikisnya yang terjadi pada saat itu.

Tidak hanya itu, hasil ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya
yaitu penelitian yang diteliti oleh Marga (2007) yang menghubungkan
gambaran diri dengan dengan tingkat kecemasan, dalam penelitiannya terbukti
bahwa gambaran diri seseorang mempengaruhi kecemasan. Penelitian yang
telah dilakukan oleh Marga (2007) yang berjudul “Hubungan Gambaran Diri
dengan Tingkat Kecemasan Ibu Masa Menopause di kelurahan Lhok

Keutapang Tapaktuan”, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan
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hipotesa alternatif pada penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan
bermakna antara gambaran diri dengan tingkat kecemasan ibu menopause.
Nilai koefisien korelasi positif 0,39 berarti gambaran diri menerima maka
tingkat kecemasan berkurang (tidak ada).

Dan terdapat pula penelitian yang dilakukan oleh Rostiana, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kecemasan pada wanita yang menghadapi
menopause dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Sampel dalam penelitian
ini adalah seorang ibu yang tidak bekerja dan sudah mulai mengalami gejala
menopause, yang ditandai oleh mulai tidak teraturnya haidnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa subjek sulit menghadapi masa menopause karena belum
siap untuk menghadapinya dan kurangnya informasi yang didapatnya. Hal ini
dapat terlihat dari gejala gangguan tidur, lebih mudah letih, cemas dan gelisah.

Untuk sumbangan efektif dalam penelitian ini diperoleh hasil R Square
sebesar 0,256 yang berarti bahwa dalam penelitian ini peranan atau sumbangan
efektif kemampuan penyesuaian diri dengan tingka kecemasan 25,6%. Hal ini
berarti masih terdapat 74,4% faktor lain yang mempengaruhi tingkat
kecemasan ibu dalam menghadapi masa menopause selain variabel
penyesuaian diri.

Penelitian ini memiliki kelemahan dalam instrumen penelitiannya.
Pengambilan alat ukur pada skala penyesuaian diri ini menggunakan teori
faktor-faktor penyesuaian diri dari scheneider untuk dijadikan dimensi dalam
pembuatan angket yang seharusnya tidak diperkenankan untuk dijadikan alat

ukur. Sedangkan pada alat ukur tingkat kecemasan ibu dalam menghadapi
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masa menopause ini hanya menggunakan alat ukur kecemasan secara umum
bukan alat ukur kecemasan khusus untuk ibu yang menghadapi masa
menopause.

Dan sebaiknya dalam mengukur suatu variabel diharuskan untuk
menggunakan alat ukur yang telah dibakukan, seperti dalam mengukur tingkat
kecemasan secara umum terdapat alat ukur bernama TMAS, dan khusus untuk
mengukur tingkat kecemasan ibu dalam menghadapi masa menopause telah

ada alat ukur yang bernama PMSS (premenopause syndrom scale).



